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Abstrak

Kas merupakan komponen aktiva yang paling aktif. Pengamanan terhadap arus kas sangat penting untuk menjaga
terjadinya kebocoran-kebocoran terhadap aliran kas. Kemajuan dunia teknologi informasi dan komunikasi telah
memberikan sumbangan aplikasi untuk melakukan pengawasan dan pengamanan terhadap kebocoran kas. Kelemahan
muncul ketika tidak semua aplikasi menyediakan otomatisasi proses. Kelemahan ini menjadi dasar perancangan dan
pembangunan aplikasi dalam penelitian. Model sistem dibatasi hanva untuk penerimaan dan pengeluaran kas sederhana
dalam ruang lingkup sekolah. Aplikasi dikembangkan melalui tahap analisis model sistem manual dalam bentuk Bagan
Alir, kemudian memodelkan sistem otomatisasi dalam bentuk Bagan Alir, merancang dua puluh satu tabel, merancang
tampilan dan algoritma vang diimplementasikan dalam bentuk kode program, kemudian menguji proses otomatisasi
dari aplikasi yang dibangun, sehingga menghasilkan sebuah aplikasi yang mampu mengurangi jumlah proses vital yang
harus dikerjakan oleh pengguna, untuk mengurangi tingkat kesalahan pekerjaan dan mempercepat waktu proses yang
dilakukan

Kata Kunci: kas, otomatisasi, aplikasi

Application of Automation Cash Transaction to Reduce User Error Rate

Abstract

Cash is the most active component of assets. Security over cash flow is essential to keep the leakage of the cash flow.

The advancement of information and communication technology has contributed applications to monitoring and
securing 1o the leakage of cash. The weakness arises when not all applications provide automation process. This
weakness becomes the basis of the design and development application in research. Model of the system is limited only
to simple cash receipts and payments within the scope of the school. Applications developed through the analysis phase
of the manual system model in the form of Flow Chart, then modeling the automation system in the form of Flow Chart,

designing twenty-one tables, designing the display and algorithms are implemented in the form of program code, then
testing automation process of the application built, thus producing an application that is able to reduce the number of
vital processes that must be done by the user, to reduce the error rate and speed up the processing time of work
performed.

Key words: cash. automation, application

1. PENDAHULUAN pengaluran pelayanan disebabkan karena kondisi

Kas dapat diartikan sebagai nilai uang kontan yang ada
dalam perusahaan beserta pos-pos lain yang dalam jangka
waktu dekat dapat diuangkan sebagai alat pembayaran
kebutuhan financial yang mempunyai sifat paling tinggi
tingkat likuiditasnya [1]. Sistem penerimaan kas adalah
“sistem yang dirancang untuk menangani transaksi yang
berkaitan dengan sumber pemasukan kas yang diterima
peruszhaan Sistem pengeluaran kas adalah sistem yang
dirancang untuk membiayai berbagai transaksi yang
berkaitan dengan pengeluaran kas dalam perusahaan [2].

Kas merupakan jenis aktiva yang sangat mudah untuk
diselewengkan, sehingga perlunya pengawasan yang ketat
agar tidak terjadi penyelewengan atau penyalahgunaan
atas kas. Pengawasan dan pengamanan terhadap arus kas
sangal penling lerutama uniuk menjaga terjadinya
kebocoran-kebocoran terhadap aliran kas, seperti
kurangnya pengamanan, kurangnya pengaturan pelayanan
dan kesalahan pekegjaan. Dan  sisi  kurangnya
pengamanan seperti penerimaan kas yang tidak tercalat
seluruhnya atau sengaja tidak dicatat. Dari sisi kurangnya

perusahaan yang sibuk tetapi jumlah karyawan tidak
cukup untuk memberikan  pelayanan  sehingga
menimbukan antrian yang panjang. Dani sisi kesalahan
pekerjaan, semakin sibuknya seorang pekerja dalam
melakukan pekerjaannya dapat menimbulkan kesalahan
seperti kesalahan hitung dalam penerimaan kas. Oleh
karena itu perlu diciptakan sistem dan prosedur, yang
dapat menjaga pengamanan terhadap kebocoran kas.
Kemajuan dalam dunia teknologi informasi dan
komunikasi yang ftelah diaplikasikan dalam bidang
akuntansi dan keuangan telah memberikan sumbangan
aplikasi untuk melakukan pengawasan dan pengamanan
terhadap kebocoran kas. Aplikasi yang dibangun ada
yang ditujukan hanya untuk kebutuhan satu pengguna
maupun kebutuhan banyak pengguna, dan tampilan yang
sederhana sampai dengan tampilan yang penuh dengan
kombinasi teks, gambar dan suara.

Akan tetapi, apakah aplikasi yang dibangun telah
mempertimbangkan sisi kemudahan bagi pengguna dalam
menggunakan aplikasi tersebut? Apakah beberapa
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prosedur yang biasanya dilakukan secara manual juga
dilakukan melalui beberapa kali proses pada aplikasi
tersebut, dengan kata lam tidak otomatis, sehingea
menimbulkan kesan aplikasi yang dibangun hanya
memindahkan pekerjaan dari selembar kertas ke sebuzh
komputer? Hal ini seringkali tidak menjadi perhatian dari
suaty perusahaan ketika membangun atau membeli
aplikasi berbasis komputer. Dari sisi pihak yang
membangun aplikasi, hal ini seringkali dianggap sebagai
sesuatu vang merepotkan karena melibatkan proses
analisis, perancangan dan pembuatan program dengan
kompleksitas yang tinggi dan tidak sebanding dengan
wakiu pembangunan aplikasi serta biaya yang
dialokasikan oleh perusahaan Padshal jika dilihat dari
sisi pemeliharaan terhadap aplikasi yang dibangun dan
sisi kemudahan pemakaian oleh pengguna, pembangunan
aplikasi dengan proses yang otomatis, tentu saja akan
memudahkan dan mempercepat waktu dari seorang
pekerja dalam melakukan pekerjaannya, sehingga mampu
meningkatkan pelayanan yang diberikan Dari sisi
pengamanan dan kesalahan pekerjaan, aplikasi dengan
proses yang otomatis, mampu mengurangi tingkat
kesalshan yang dilakukan seorang pekerja dengan
berkurangnya jumlah tombol stau jumlah angka yang
harus diketikkan melalui aplikasi.

Melalui penelitian ini, penulis ingin membahas
mengenai perancangan dan pembangunan aplikasi yang
mampu menyediakan kebutuhan otomatisasi proses,
dalam bentuk sebuah Aplikasi Transaksi Kas. Penelitian
dibatasi hanya untuk penerimaan dan pengeluaran kas
sederhana dengan model sistem manual yang digunakan
adalah transaksi kas dalam ruang lingkup sekolah.

II. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan
pengamatan ferhadap model sistem manual untuk
memperoleh informasi mengenai prosedur penerimaan
dan pengeluaran kas vang terjadi di model sistem manual,
yang digambarkan dalam bentuk Bagan Alir.

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode ini dilakukan dengan merancang model sistem
otomatisasi dalam bentuk Bagan Alir, merancang basis
data dengan struktur tabel-tabel yang mendukung proses
otomatisasi dari algoritma, yang diimplementasikan
dengan menggunakan piranti bantu perangkat lunak
berbasis web. .

2.4 Metode Pengujian
Metode pengujian dilakukan untuk menguji proses
otomatisasi dari aplikasi yang dibangun.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem

Pada model sistem, penerimaan kas bersumber dan
pembayaran siswa yang terdini dari pembayaran wajib per
bulan seperti SPP, dan pembayaran tidak wajib yang
dapat dicicil seperti pembelian buku Adapun proses
pembayaran, penerimaan kas dan pengeluaran kas di
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mode! sistem manual digambarkan dalam bentuk Bagan
Alir pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 2. Bagan Alir Penerimaun Kas
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Gambar 3. Bagan Alir Pengeluaran Kas

Kelemahan yang muncul dan model sistem manual

tersebut antara lain:

a Bendahara Sekolah melakukan proses pengecekan
dan pencatatan pembayaran wajb dan tidak wajib
secara berulang-ulang terhadap seorang siswa setiap
transaksi pembayaran

b. Bendahara Sekolah melakukan pencatatan ulang
transaksi pembayaran siswa ke dalam transaksi
penerimaan kas

¢ Kemungkinan terjadinya kesalahan hitung pada
transaksi pembayaran siswa, penerimaan kas dan
pengeluaran kas

d.  Kesulitan dalam pembuatan laporan

3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Perancangan Model Sistem

Model sistem dirancang dalam bentuk Bagan Alir
meliputi pencatatan data utama, inisialisasi sistem,
pembayaran, transaksi penerimaan dan pengeluaran kas,
serta pelaporan seperti pada Gambar 4, Gambar 5 dan
Gambar 6.
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Gambar 4. Bagan Alir Pencatatan Data Utama
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Gambar 5. Bagan Alir Inisialisasi Sistem
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Gambar 6. Bagan Alir Tnsaksi Kas

3.2.2 Perancangan Basig Data

Tabel-tabel yang diperlukan dalam aplikasi ini dibuat
dengan menggunakan piranti pengembang SQLyog
Community Edition. Tabel tersebut tersimpan dalam
database dbpembayaransiswa Ada 21 tabel pada basis
data, terdiri dari 9 tabel data utama, 6 tabel insialisasi
dan 6 tabel transaksi.

Pada tabel utama terdapal tabel-tabel dengan nama
tbagama, tbjenisbayar, tbkabupaten, tbkategorikas,
tbpejabat, tbsiswa, tbtipekelas, tbuser, dan tbwalikelas.
Otomatisasi pada tabel utama terletak pada tbjenisbayar
dan thkategorikas.

Pada (abel inisialisasi terdapal (abel-tabel dengan

nama tbjumlahkelas, tbkelas, tbkelassiswa,
tbjenisbayarsiswa, tbdetailjenisbayarsiswa, dan
tbsubdetailjenisbayarsiswa.  Otomatisasi pada tabel

inisialisasi terletak pada seluruh tabel yvang ada.
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Pada tabel transaksi terdapat tabel-tabel dengan nama
tbbayar siswa, tbdetil transaksi, (b transaksi, tb temp, tb
temp tahun ajaran, dan tb temptransaksi. Otomatisasi
pada tabel transaksi terletak pada tb bayar siswa, tbdeti
Itransaksi, dan tb transaksi.

3.2.3 Pembuatan Kode Program
Pembuatan program untuk aplikasi dilakukan dengan
menggunakan  piranti  bantu  yaitu Macromedia
Dreamweaver 8 dengan HTML dan CSS untuk membual
desain lampilan aplikasi, serta bahasa PHP dan Java
Scrpt untuk membangun aplikasi.

3.2.5 Pengujian Program

Pengujian terhadap aplikasi yang dibangun dilakukan
dengan menguji proses otomatisasi dari aplikasi sebagat
berikut.

1. Otomatisasi Data Jenis Pembayaran Menjadi
Data Kategori Kas

Gambar 7 menunjukkan pemasukan data jenis
pembayaran oleh pengguna ke dalam aplikasi.

Pada saat pemasukan data jenis pembayaran, ketika
pengguna mengetikkan data pada kotak isian dan
menekan tombol Simpan, maka data akan tersimpan pada
tabel tbjenisbayar, sekaligus juga secara otomatis akan
lersimpan pada label tbkalegorihas seperti pada Gambar 8
dan 9. Pada tabel tbkategorikas terlihat bahwa data SPP
tersimpan dengan status=1 yang artinya “data penerimaan
kas”, dan idjenisbayar=2 yang artinya “terhubung“
dengan idjenisbayar pada tabel tbjenisbayar. Tampilan
data kategoni kas ditampilkan pada Gambar 10.
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Gambar 8. Data puda tbjenishayar

I Teaaw tas | omsaiwie gritar ™ extate e
1y CJFeiacaies Trawaist Seet @ .. .o WL,
i 7 besraralas Trassarm owac 1 o) WLy
™" T llue Rt P T e ¥
T~ e I TR S
I‘ T Taoes T T s 3
T UL T Y B
Ir ) i e
»]:] o~ 0-5 ) clununxn ., Y
;_-, T [ ey

Gamhm') [hupndnlbk.mgmkn

JURNAL MATRIX VOL. 4, NO. 2, JUL{ 2944

Pote Balageri Ko

P e [t
|| P——— Jroshaien q
B | swta Ponandan 64
o |- -— "
2 e Pr— 1
o [ b, I it n
1 [ e L

LR Pemso L'}

Gambar 10. Tampilan Data Kategori Kas

Otomatisasi ini dilakukan dengan merancang algoritmg
yang diimplementasikan dalam bentuk kode program
sebagai berikut

Sinsert=mysql_query(“Insert o tbjenisbayar SET

:ma;muba)m = " §_POST| namajenisbayar’].”,

stany ™$_POST[status'}."™);

Ipuhltd-m),ql query(“Select  max(idjenisbayar) a3 g Jrom
1bjemisbayar”);

Srowid=mysql feich_array(3pilihid);

Sid=Srowid(id’]:

Sinsertkaregori=mysql_query("Insert  info  thhategorikas  SET
namakategorikay = ™.5_POST[namajenisbayar’].”. status = bt
idpenisbayar=".5d *%);

Otomatisasi ini mengurangi proses pemasukan dala jenis
pembayaran siswa ke tabel tbkategorikas melalui form
tampilan, sehingga mengurangi tingkat kesalahan
pekerjran dan mempercepat proses pemasukan data,

2. Otomatisasi Pembentukan Kelas

Gambar 11 menunjukkan pemasukan data jumlah kelas
oleh pengguna Pada saat pemasukan data jumlah kelas,
ketika pengguna mengetikkan data pada kotak isian dan
menekan tombol Simpan, maka data akan tersimpan pada
tabel tbjumnlahkelas seperti pada Gambar 12. Pada
Gambar 13 terlihat tampilan data jumlah kelas dengan
tiga tombol yaitu Edit, Hapus dan Proses. Sebelum
tombo| Proses ditekan, maka proses Edit dan Hapus
masih dapat dilakukan. Akan tetapi, jika tombol Proses

., ditekan, maka tombol Edit dan Hapus akan dikunci

Penckanan tombol Proses membentuk kelas-kelas secara
otomatis sebanyak jumlah kelas yang telah diketikkan dan
disimpan pada tabel lbkclns seperti padn Gambar 14.
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Gamber 13, Tampilan Data Jumlah Kelas
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Ciambar 15. Nata kelas pada thielas

Pada tabel thjumlahkelas terlihat bahwa data jumlah kelas
dengan idjumlahkelas=15 untuk Tahun Ajaran 2014/2015
Tingkat I1I dengan idtipekelas 1 memiliki jumlah kelas 2
Pada tabel tbkelas terlihat bahwa idjumlahkelas=15
muncul sebanyak dua kali karena memiliki
jumlahkelas=2. Hubungan ini terjadi antara idjurnlahkelas
pada tbjumlahkelas dengan idjumlahkelas pada tbkelas.
Tampilan dala kelas dapal dilihat pada Gambar 15.
Otomatisasi ini dilakukan dengan merancang algoritma
yang diimplementasikan dalam bentuk kode program
sebagai berikut.

Stingkat = §_POST[tinghat']:

Sidripekelas = §_POST/ ‘idnpekelas’);

Sjumlahkelas = $§_POST{jumlahkelas'];

Si=1

Skelas = *;

while (31 <= Sjumlohkelas)

f Skelas =Stingkar. “" Sidtipekelas. " $i;

Sinsert_kelas=nysql_query(“Insert inio tbkelas SET
idjumlahkelas = ™.§_POST[ idjumlahkelas’].".
namakelas = ‘Skelas™);
} Siv~;

Otomatisasi ini mengurangi proses pemasukan dnul_kelns
ke tabel tbkelas melalui form tampilan, sehingga
mengurangi  tingkat  kesalahan pekerjaan  dan
mempercepal proses pemasukan dala.
3. Otomatisasi Pengaturan Pembayaran Siswa
Gambar 16 menunjukkan pcmlnsukan dﬁ:;
ran pemba siswa untuk data kelas yang te
zfr“ngsm:kkmxpchdn):;npcmasukm data, ketika pengguna
mengetikkan data pada kotak isian dan menckan tombol
Simpan, maka data akan tersimpan pada fabel
tbjenisbayarsiswa seperti pada Gambar 17. Pada Gambar
18 terlihat tampilan data pengaturan pembayaran siswa
dengan tombol Set Pembayaran, Set Pembayaran Wajib
dan Sel Pembayaran Siswa. Tombol Pembayaran Siswa
harus diproses terlebih dahulu untuk mengatur jenis
pembayaran wajib siswa untuk kelas tersebut seperti pada
Gambar  19. Data tersimpan  pada  tabel
tbdetailjenisbayarsiswa seperti pada Gambar 20. Ketika
tombol Set Pembayaran Wajib dan Set Pembayaran
Siswa ditekan, muncul form peringatan agar melengkapi

89

jenis-jenis pembayaran wajib siswa untuk data kelas
tersebut Penekanan tombol Set Pembayaran Wajib Siswa
menyimpan data jenis pembayaran secara otomalis ke
semua siswa yang ada di kelas tersebut pada tabel
tbsubdetailjenisbayarsiswa seperti pada Gambar 21.
Penekanan tombol Set Pembayaran Wajib mengunci
tombol Set Pembayaran dan tombol Set Pembayaran
Wajib. Penckanan tombol Set Pembayaran Siswa secara
olomatis menyimpan data pembayaran siswa ini ke tabel
tbbayarsiswa yang akan digunakan pada saat transaksi
seperti pada Gambar 22, sekaligus tombal akan terkunci.
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Gambar 16, Panasukan Data Pengaturan Pembayoran Siswa
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Gambar 20. Data pada tbdetailjenisbayarsiswa
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Dari sisi basis data dilakukan perancangan tabel-tabel
dengan field-fleld yang saling berhubungan. Pada field
idjenisbayarsiswa  pada  tabel  tbjenisbayarsiswa
berhubungan dengan fleld idjenisbayarsiswa pada tabel
tbdetailjenisbayar siswa, dimana pada tabel ini field
idjenisbayar berhubungan dengan fie/d idjenisbayar pada
tabel tbjenisbayar. Pada field iddetailjenisbayarsiswa pada
tabel tbdetailjenisbayarsiswa berhubungan dengan field
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iddetailjenisbayarsiswa pada tabel tbsubdetailjenisbayar
siswa, dimana pada tabel ini field idsiswa berhubungan
dengan field idsiswa pada tabel tbsiswa. Otomatisasi ini
dilakukan  dengan merancang algonitma  yang
diimplementasikan dalam bentuk kode program sebagai
berikut.

Squeryjenis=mysql_query(“Select * from thfenishayarsiswa,
thdetailjenisbayarsiswa, thjenishayar
where thjenishayarsivwa. idjenishayarsiswa =
thdetailfenisbayarsiswa. idjenishayarsinwa
andthdetailjenisbayorsiswa idjenisbayar =
thjenisbayar.idjenisbayar and
thjenisbamyarsiswa. idjemisbayarsiswa =
".$_POST[\idjenisbayarsiswa’].” and
status = Wafib');

\(-Mh(!rmq‘mh:m-sql | fetch_array(Squeryjenis))

Squerysiswu=mysql_query("Select * from thjumlahkelas, tbkelas,
bk wa
where tbjumlahkelas.idjumlahkelas= tbkelas.idjumlahkelas
and

thkelas idkelas = thkelassiswa.idkelas and

talwmajaran = *".Srowjenis[ tahunajaran’].™ and tingkat =

"Srowjenis[tingkar’]."");
Sjum=mysql_num_rows(Squerysiswa);
if (empty(Sjum))

Sstatus=0;
]
else
{

Sstatus=1;

while(Srowsiswa=mysql_fetch_array(Squerysiswai))
{

Sinsert=mysqi_query("Insert info
thsubdetailjenishayarsiswa SET
iddetatlferrisbayarsinva -

. Srowjenis|iddetailjenisbayarsinm’]. ™,

idsiswn = " Srovwsiswa[idsiswa]. "
7'.
}
/
/
Pada field idsubdetailjenisbayarsiswa pada tabel

tbsubdetailjenisbayarsiswa berhubungan dengan fleld
idsubdetailjenisbayarsiswa pada tabel
tbbayarsiswa Otomatisasi  ini  dilakukan  dengan
merancang algoritma yang diimplementasikan dalam
bentuk kode program sebagai berikut,

while(Srovw=mysql_fetch_array(Squery))
{

Stalem = Srow[talunawal’];
Shin = Srow[bulanawal'];
Siglawal =01";

Jor (Si==0;8i<12:3i++)

{

S1gl = Stahun "' Sbin. "' Stglawual:
Ssimpan=mysq!_query(“Insert into tbbayarsiswa SET
idsubderailjenisbayarsiswa =
. Srow[ idsubdetailjenisbayarsiswa’).”™,
tahunbayar = " Srakun. ™,
bulanbayar — ".5bin.",
statusbayar = 0,
tgllaporan= "".51gl.""):
Sbin++;
if (3bln=='"13)

Sbin="1";
Swhun++;
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]
]
Si=0;
}
Otomatisasi ini mengurangi proses pemasukan data jenis
pembayaran  untuk  setiap  siswa ke  tabel
tbjenisbayarsiswa, tbdetailjenisbayarsiswa,

ibsubdetailjenisbayarsiswa dan tbbayarsiswa melalui
form tampilan, sehingga mengurangi tingkat kesalahan
pekerjnan dan mempercepat proses pemasukan data

4. Otomatisasi Pembayaran Siswa dan Perhitungan

Gambar 23 menunjukkan tampilan transaksi
pembayaran siswa Tampilan transaksi pembayaran
menampilkan seluruh daflar pembayaran wajib per bulan
yang harus dibayar siswa dari kelas X sampai dengan
kelas XII. Pada tampilan, tunggakan dibedakan dengan
cara memberikan tulisan berwarna merah pada pominal
pembayaran, sedangkan pembayaran yang sudah lunas
diberikan tulisan berwama hitam. Di sisi sebelah kanan
ada nominal total jumlah pembayaran yang harus dibayar
oleh siswa. Pembayaran .ini dapat dilakukan untuk satu
data saja dengan cara menckan langsung nominal yang
mau dibayar, misalnya SPP pada bulan Juli 2013,
sehingga secara otomalis mengurangi nilai nominal total
yang belum dibayar, seperti terlihat pada Gambar 24,
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Gambear 25. Teropilan Pembayaran Total
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Gambar 27. Tampikm Detail Pencrimaan Kas

Dan sisi basis data, hal ini dilakukan dengan cara
memperbaharui  transaksi  dan siswa tersebut pada
bulan=Juli, tahun=2013 dan jenisbayar=SPP di tabel
tbbayarsiswa  Otomatisasi  ini  dilakukan dengan
merancang algoritma vang diimplementasikan dalam
bentuk kode program sebagai berikut.

Sheas=mysql_query("Update tbbavarsiswa SET
wglbayar = =.5_POST(‘iglbayar’].”.

statushayar =7
iduser = ".S_SESSION{iduser].”,
1l = ™5 POST{ 'wakmu'].”

where idbayarsiswa = “.3_POST | ‘idbayarsiswa’].™

2:

Pembayaran juga dapat dilakukan untuk seluruh data pada
satu bulan dengan cara menekan langsung nominal total
belum bayar, misalnya nominal 160000 pada baris
pertama, sehingga secara otomatis mengganti tulisan
nominal menjadi tulisan Lunas, seperti terlihat pada
Gambar 25. Dari sisi basis data, hal ini dilakukan dengan
cara memperbaharui transaksi dari siswa tersebut pada
bulan=Juli dan tahun=2013 di tabel tbbayarsiswa
Otomatisasi ini dilakukan dengan merancang algoritma
vang diimplementasikan dalam bentuk kode program
Slmas=mysql_query("Update thbayarsiswa SET

1glbayar = "5 mrr{'rgtba)url':

statsbavar

iduser  ="S§ sais:onndm7 -

1gl = *§ POST[‘waktu'].”

where idbayarsiswa = " Srowlunasallf"idbayarsiswa'].™
2:

5. Otomatisasi Penerimaan Kas

Transaksi pembayaran siswa yang disimpan ke
tabel tbbayarsiswa secara otomatis tersimpan juga ke
tabel tbtransaksi, sehingga pada tampilan transaksi
penerimaan kas, data tersebut akan muncul, seperti pada
Gambar 26. Otomatisasi ini dilakukan dengan merancang
algoritma yang diimplementasikan dalam bentuk kode
program sebagai berikut,

Sinserttrans=mysql_query("Insert into tbtransaksi SET
tanggal = ".§_POST{'1glbayar].”,
nobukti = ".Sbukri. ™,
iduser = "8 S{SSION([iduser].”,
gl = "8 _POST( waktu].™
”:

Selain itu, data juga tersimpan ke tabel tbdetailtransaksi,
sehingga pada tampilan detail transaksi penerimaan kas,
data tersebut akan muncul. Penyimpanan ini secara
otomatis menghitung saldo berdasarkan transaksi yang
ada, seperti pada Gambar 27. Otomatisasi ini dilakukan
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dengan merancang algoritma yang diimplementasikan
dalam bentuk kode program sebagai berikut.

Sinsertdetilrans=ntysql_query("Insert into thdetiltransaksi SET
idtransaksi = " Srowidtrans[idtransaksi’).*,
idkategonikas =", Smfmmll[\cﬂmrgonkm7 .
vraian = " Suraian.",

Jenis = ™. Srowlunasallf'statuskas'}."™,
biaya= . Srowlunasall{Diayakas'].",
saldo= ~. Ssalda *,

iduser = ".3_SESSION[iduser’].",
gl = ".5_POST['waktu].™

%

Aplikasi juga mampu melakukan penyesuaian secara
otomatis terhadap saldo. Otomatisasi dilakukan dengan
merancang algoritma yang dalam bentuk kode program
sebagai berikut.

Squeryidakhir=mysql_querv("Select * from brransaksi

where idiransaksi > . Srowtrans[idiransaksi']."");
while (Srowidakhir=mysql_fetch_array(Squeryidakhir))
{

Squerydetilakhir=mysql_querv(“Select * from tbdetiltransaksi
where idmansakvi = ", Srowidakhir{idtransaksi‘]."*);
while (Srowdetilakhir= mysql_fetch_array(Squerydetilakhir))
{
if(Srowdetilakhir[jenisT=="1)

Ssaldo = Ssaldo+Srowdetilakhir{biaya']:
}
else

{

Ssaldo = Ssaldo-Srowdetilakhir{ biaya');

}

Seditdetil=mysql_query("Update tbdetiltransaksi SET

saldo= "".$salda.™,

m‘ncr - mONf'ldurr’j -
— *.5_POST[‘waktu']."

whm iddetiltransaksi =

= Srowdetilakhir{iddetiltransaksi’].*");

}
Otomatisasi ini untuk mengantisipasi kesalahan pekerja
yang lupa memasukkan transaksi penerimaan atau
pengeluaran kas pada sualu har, sehingga harus
melakukan penyisipan data baru. Atau, ketika pekerja

melakukan kesalahan pemasukan data, schingga harus
melakukan penghapusan data.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat dlperoleh
kesimpulan bahwa, otomatisasi terhadap rancangan basis
data dan algoritma yang diimplementasikan dengan
membangun aplikasi menggunakan SQLyog Community
Edition, Macromedia Dreamweaver 8 dengan bahasa PHP
dan Java Script, menghasilkan sebuah aplikasi yang
mampu mengurangi jumlah proses-proses vital yang
harus dikerjakan oleh pengguna Hal ini diharapkan
mampu mengurangi tlingkat kesalahan pekerjaan dan
mempercepat wakiu proses yang dilakukan, unluk
menjamin keamanan dan meningkatkan pelayanan.
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4.2 Saran )
Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, aplhikan
disarankan agar dikembanghan pada ruang linglup
transaksi kas yang lebih kompleks.
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